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Sampah menjadi isu global yang mendesak, terutama di kawasan perkotaan di
Indonesia. Kabupaten Deli Serdang menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan
sampah, khususnya dari pasar tradisional yang menghasilkan timbulan sampah
organik dan anorganik dalam jumlah besar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi implementasi ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah pasar
melalui studi kasus Bank Sampah Sahabat Mitra. Penelitian dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan pengurus bank sampah serta pedagang dan
pengunjung pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Sampah Sahabat Mitra
berhasil mengelola rata-rata 1.200 kg sampah per bulan, menghasilkan produk
bernilai ekonomi seperti kompos, pupuk cair, dan pakan maggot. Pendapatan bulanan
dari pengelolaan sampah mencapai Rp 6.600.000, dengan rata-rata pendapatan
nasabah sebesar Rp 62.857. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi
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sirkular memiliki potensi besar dalam mengatasi masalah sampah dan menciptakan
manfaat ekonomi serta lingkungan yang berkelanjutan.

ABSTRACT

Waste is a pressing global issue, especially in urban areas in Indonesia. Deli Serdang
Regency faces serious challenges in waste management, especially from traditional
markets that produce large amounts of organic and inorganic waste. This study aims
to evaluate the implementation of a circular economy in market waste management
through a case study of the Sahabat Mitra Waste Bank. The study was conducted
through observation and interviews with waste bank administrators as well as
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market traders and visitors.

The results showed that the Sahabat Mitra Waste Bank successfully managed an average of 1,200 kg of waste per month,
producing products of economic value such as compost, liquid fertilizer, and maggot feed. Monthly income from waste
managementreached IDR 6,600,000, with an average customer income of IDR 62,857. This study shows that the circular
economy approach has great potential in overcoming waste problems and creating sustainable economic and
environmental benefits.

1. INTRODUCTION

Sampah merupakan salah satu isu global yang mendesak akibat meningkatnya jumlah penduduk
dan aktivitas manusia. Di Indonesia, permasalahan sampah menjadi tantangan besar, terutama di kawasan
perkotaan, dengan timbulan sampah mencapai 68 juta ton per tahun, sebagaimana dilaporkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Sebagian besar sampah berasal dari rumah tangga
dan didominasi oleh sampah organik. Namun, sampah plastik menjadi ancaman utama karena sifatnya yang
sulit terurai, sering mencemari sungai dan laut, serta berdampak negatif pada ekosistem perairan.

Kabupaten Deli Serdang, sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas ekonomi yang tinggi,
menghadapi permasalahan serius dalam pengelolaan sampah, khususnya sampah yang dihasilkan oleh
pasar tradisional. Pasar-pasar ini menghasilkan 300-400 ton sampah per hari, di mana sekitar 70-80%
berupa bahan organik. Sayangnya, pengelolaan sampah di wilayah ini belum optimal akibat keterbatasan
infrastruktur dan rendahnya kesadaran masyarakat.

Untuk mengatasi masalah tersebut, pendekatan ekonomi sirkular mulai diterapkan sebagai solusi
berkelanjutan. Ekonomi sirkular bertujuan mengurangi limbah melalui pemanfaatan kembali dan daur
ulang, sehingga menciptakan manfaat ekonomi dan lingkungan yang lebih baik. Prinsip 3R (reduce, reuse,
recycle) menjadi inti dari pendekatan ini, seperti yang dilakukan oleh Bank Sampah Sahabat Mitra di Deli
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Serdang. Bank sampah ini memanfaatkan sampah organik untuk produksi kompos dan mendaur ulang
sampah anorganik menjadi produk bernilai ekonomi.

Pengelolaan sampah yang berkelanjutan mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya SDG 6 (kebersihan air), SDG 11 (kota berkelanjutan), SDG 12 (konsumsi bertanggung
jawab), SDG 13 (aksi iklim), dan SDG 14 (perlindungan biota laut). Penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran tentang implementasi ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah pasar di Deli Serdang, yang
diharapkan mampu mengubah masalah sampah menjadi peluang pengembangan ekonomi hijau dan
perlindungan lingkungan berkelanjutan.

2. METHODS

Penelitian ini dilakukan di Bank Sampah Sahabat Mitra yang terletak di Jl. Datuk Kabu,bandar
klippa, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20371 dengan titik koordinat
3°34’52” - 3°34’53” LU dan 98°45'22” - 98°45°23” BT. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19
November 2024 pada pukul 13.00 - 15.00 WIB.

Sampel penelitian ini berfokus pada pihak-pihak yang terlibat langsung dengan Bank Sampah
Sahabat Mitra di Pasar 3, yaitu:

1. Pengurus Bank Sampah Sahabat Mitra.
2. Pedagang dan pengunjung Pasar 3.

Adapun teknik yang dilakukan yaitu:

1. Observasi yaitu mengamati langsung dengan menggunakan lembar observasi terkait kondisi
pengelolaan sampah di pasar tradisional pasar 3 datuk kabu meliputi:

1) Kondisi Pasar Tradisional

2) Pengelolaan Sampah di Pasar

2. Wawancara yaitu memperoleh data kualitatif dengan menggunakan pedoman wawancara terkait
sistem dan kendala dan tantangan pengelolaan sampah dari pihak pengurus bank sampah sahabat
mitra untuk memperoleh data data tentang pengelolaan sampah berbasis ekonomi sirkular meliputi :

1) Sumber Daya (resources),

2) Perancangan Produk (design),

3) Proses Produksi (production),

4) Penjualan (retail),

5) Penggunaan oleh Konsumen (consumption),

6) Pengelolaan Akhir Masa Pakai (end-of-life).

3. RESULT AND DISCUSSION

Results
1. Kondisi Persampahan

Kecamatan Percut Sei Tuan memiliki luas 170,79 km? dengan penduduk sebanyak 455.495 jiwa
(2023), menghasilkan 250 ton sampah per hari. Komposisi sampah terdiri dari sampah organik (65,28%),
plastik (17,18%), kertas (8,05%), dan lainnya. Permasalahan sampah menjadi tantangan besar karena
pengelolaan yang kurang optimal.

Pasar Tradisional Pasar 3 Datuk Kabu menjadi salah satu sumber utama timbulan sampah, terutama
sampah organik dari sisa makanan dan anorganik seperti plastik. Kondisi pasar kurang terawat dengan
tumpukan sampah yang sering mengganggu aktivitas pasar. Penundaan pengangkutan sampah hingga tiga
hari memperparah keadaan. Edukasi dan pengelolaan TPS lebih baik diperlukan untuk mengatasi masalah
ini.

2. Bank Sampah Sahabat Mitra

Bank Sampah Sahabat mitra terletak di Jl. Datuk Kabu, Kecamatan Percut Sei Tuan, Bank Sampah
Sahabat Mitra berfokus pada pengelolaan sampah berkelanjutan dengan pemisahan sampah organik dan
anorganik. Sampah diolah menjadi produk bernilai ekonomi, seperti kompos, pupuk cair, dan pakan
maggot.

Bank Sampah ini berdiri pada tahun 2023 dengan program "Memilah Sampah Menabung Emas," inisiatif
ini didukung oleh PT. Pegadaian (Persero). Bank ini bertujuan mengurangi sampah ke TPA sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pengelolaan sampah.

3. Sistem Kerja

Masyarakat menyetorkan sampah yang sudah dipilah, kemudian ditimbang dan dicatat dalam
rekening tabungan. Sampah organik diolah menjadi pupuk dan pakan maggot, sedangkan sampah
anorganik dijual untuk daur ulang. Hasil pengelolaan digunakan untuk mendukung keberlanjutan
lingkungan dan ekonomi masyarakat.

PELITA, P-ISSN: 1907-5693 E-ISSN: 2684-8856



PELITA, Volume 26, Issue 02, 2026 pp. 241-245

Discussion

243

1. Efektivitas Bank Sampah Sahabat Mitra dalam Ekonomi Sirkular

e Kontribusi Bank Sampah Sahabat Mitra
dalam Mengurangi Sampah di Kecamatan Percut Sei Tuan

Tabel.1 Kontribusi Pengurangan sampah di Bank Sampah Sahabat Mitra

Sampah
yang di
Jenis Rata - Rata Hasﬂ.kan Kontribusi
NOo. | Sampah | Jumlah/Bulan di Pengurangan
P Kecamatan Sampah
Percut Sei
Tuan
Sampah 4.893.750 0
1. Organik 300Kg/Bulan Kg/bulan 0.006%
Sampah 2.606.250 0
2. Anorganik 900Kg/Bulan Kg/bulan 0.035%
1,200 7,500,000
y ) ) 0
kg/bulan kg/bulan 0.016%

Data yang disajikan dalam Tabel.1 menunjukkan bahwa Bank Sampah Sahabat Mitra mengelola rata-
rata 1.200 kg sampah per bulan, terdiri dari 300 kg sampah organik dan 900 kg sampah anorganik. Jumlah
ini setara dengan 0,016% dari total sampah yang dihasilkan di Kecamatan Percut Sei Tuan, yaitu 7.500.000
kg per bulan. Kontribusi terhadap pengurangan sampah organik tercatat sebesar 0,006%, sedangkan untuk
sampah anorganik lebih tinggi, yaitu 0,035%.

Secara keseluruhan, meskipun persentase kontribusi pengurangan sampah relatif kecil, upaya
pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah tetap memberikan dampak positif terhadap
lingkungan. Bank Sampah Sahabat Mitra juga memberikan contoh konkret tentang pentingnya partisipasi
masyarakat dalam mengurangi timbulan sampah.

e Kontribusi Bank Sampah Sahabat Mitra dalam Membantu Perekonomian Nasabah
Tabel.2 Kontribusi Perekonomian di Bank Sampah Sahabat Mitra

Rata - Rata
Jumlah Pendapatan
. Sampah Bulanan
No. Jenis yang Harga/Kg dari Rata - Rata
Sampah Dikelola Penjualan Pendapatan/Nasabah
oleh Bank (Rp)
(Kg/Bulan)
1. | Orsanik | 350k Rp Rp1.200.000 Rp11.429
" | (Pupuk) 5 | 4000/kg | "PTT pL2-
Sampah Rp
2. Plastik 600 Kg 5.000/Kg Rp3.000.000 Rp28.571
Rp
3. Logam 300 Kg 8.000/Kg Rp2.400.000 Rp22.857
Total : 1.200 Kg Rp6.600.000 Rp62.857

Tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan bulanan yang diperoleh dari penjualan sampah
mencapai Rp 6.600.000, dengan rata-rata pendapatan per nasabah sebesar Rp 62.857. Pendapatan ini
berasal dari hasil pengelolaan sampah organik (Rp 1.200.000), sampah plastik (Rp 3.000.000), dan sampah
logam (Rp 2.400.000). Jika dibandingkan dengan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) Deli Serdang
tahun 2024 sebesar Rp 3.505.076, kontribusi ini hanya setara dengan 1,79% dari UMK.

Meskipun kontribusi terhadap UMK terlihat kecil, pendapatan ini memiliki arti penting bagi nasabah,
terutama dalam membantu memenuhi kebutuhan dasar atau sebagai tambahan tabungan keluarga. Selain
itu, pendapatan tersebut dapat dikonversi menjadi aset jangka panjang, seperti emas. Dengan asumsi harga
emas Rp 1.551.000 per gram, pendapatan rata-rata nasabah per bulan setara dengan 0,041 gram emas,
atau 0,492 gram per tahun.

Kontribusi ekonomi ini menunjukkan bahwa Bank Sampah Sahabat Mitra tidak hanya memberikan
manfaat lingkungan tetapi juga memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat,
khususnya kelompok rentan seperti ibu rumah tangga yang mendominasi jumlah nasabah (27 orang).
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2. Tantangan dan Hambatan

1. Keterbatasan Mesin untuk Pengolahan Sampah Plastik,Bank Sampah Sahabat Mitra belum
memiliki mesin untuk mengolah sampah plastik menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Akibatnya,
sampah plastik dijual langsung kepada pengepul dengan harga yang fluktuatif, yang berdampak pada
pendapatan dan kapasitas pengelolaan.

2. Keterbatasan Lokasi Operasional, Operasional bank sampah dilakukan di rumah pribadi tanpa
lokasi tetap. Hal ini memengaruhi kapasitas penyimpanan, efektivitas operasional, dan kenyamanan
kerja, serta mengancam keberlanjutan program.

3. Minimnya Dukungan Pemerintah, Tidak adanya bantuan pendanaan, pelatihan, atau kebijakan yang
mendukung pengelolaan sampah menjadi kendala signifikan. Saat ini, bank sampah bergantung pada
pendapatan mandiri dan kerja sama dengan komunitas lokal.

4. Kurangnya Pemahaman dan Partisipasi Masyarakat, Sosialisasi yang terbatas menyebabkan
rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah. Banyak warga masih
membuang sampah sembarangan, yang terlihat dari kondisi parit-parit yang dipenuhi sampah.

5. Keterbatasan Pendanaan, Operasional bank sampah bergantung pada dana pribadi pengelola. Hal
ini menghambat pengadaan alat yang lebih efisien dan peningkatan kapasitas pengelolaan.

Kurangnya Promosi Digital, Promosi produk hasil daur ulang, seperti pupuk dan tanaman organik,
masih minim di platform digital. Aktivitas media sosial kurang optimal, sehingga produk daur ulang
tidak menjangkau pasar yang lebih luas, yang berdampak pada rendahnya penjualan

4. CONCLUSION

Bank Sampah Sahabat Mitra menunjukkan bahwa lembaga ini memiliki peran yang sangat penting
dalam pengelolaan sampah serta peningkatan perekonomian masyarakat di Kecamatan Percut Sei Tuan.
Dengan berfokus pada prinsip ekonomi sirkular, Bank Sampah ini mampu mengelola sampah organik dan
anorganik secara efektif, yang pada gilirannya membantu mengurangi volume sampah yang dihasilkan di
wilayah tersebut. Dari data yang diperoleh, Bank Sampah Sahabat Mitra berhasil mengelola rata-rata 1.200
kg sampah per bulan, yang terdiri dari 300 kg sampah organik dan 900 kg sampah anorganik. Meskipun
kontribusi ini tergolong kecil, hanya mencapai 0,016% dari total sampah yang dihasilkan di Kecamatan
Percut Sei Tuan, namun ini menunjukkan bahwa setiap langkah kecil memiliki dampak yang signifikan
dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan.

Di samping itu, Bank Sampah Sahabat Mitra juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat.
Setiap nasabah rata-rata mendapatkan pendapatan tambahan sebesar Rp 62.857 per bulan dari
pengelolaan sampah yang mereka setorkan. Pendapatan ini, meskipun terlihat kecil jika dibandingkan
dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK) Deli Serdang yang ditetapkan sebesar Rp 3.505.076, tetap
memiliki arti penting, terutama bagi kelompok masyarakat yang rentan secara finansial. Pendapatan
tambahan ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sebagai tabungan keluarga,
sehingga berkontribusi pada kesejahteraan rumah tangga.

Namun, tantangan yang dihadapi oleh Bank Sampah Sahabat Mitra tidak bisa diabaikan.
Keterbatasan fasilitas dan peralatan untuk pengolahan sampah, kurangnya dukungan pemerintah, serta
rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pemilahan sampah menjadi hambatan yang
signifikan dalam upaya meningkatkan efektivitas operasional. Selain itu, promosi produk yang dihasilkan
dari pengolahan sampah juga masih sangat terbatas, terutama di platform digital. Tanpa promosi yang
memadai, produk seperti pupuk cair dan padat, maggot, dan telur omega-3 sulit untuk dikenal secara luas,
yang berdampak pada rendahnya penjualan dan keberlanjutan operasional bank sampah.

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis untuk mengatasi tantangan ini. Peningkatan
fasilitas pengolahan sampah, edukasi yang lebih intensif kepada masyarakat tentang manfaat pemilahan
dan pengelolaan sampabh, serta dukungan dari pemerintah menjadi kunci untuk meningkatkan kapasitas
operasional Bank Sampah Sahabat Mitra. Selain itu, promosi produk secara digital melalui media sosial dan
platform jualan online perlu diperkuat agar produk hasil olahan sampah dapat menjangkau pasar yang lebih
luas.

Dengan demikian, keberadaan Bank Sampah Sahabat Mitra tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi bagi nasabah, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan lingkungan yang lebih bersih dan sehat.
Masyarakat diajak untuk lebih sadar akan pentingnya pengelolaan sampah dan berperan aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan. Melalui upaya bersama, diharapkan Bank Sampah Sahabat Mitra dapat
berkembang dan memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat dan lingkungan di
Kecamatan Percut Sei Tuan.
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